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PROVINSI JAWA BARAT

KEPUIUSAN BUPATI MA^IAI,ENGI(A

NOMOR 42L.2 / KeP. 1S-DISDIK / 2015

TENTANG

PEIIGGABIINGAI$ DAIV PERUBAHAI{ }IAMA SEKOI*ATI DASAR I{EIGERT

DI I(ABUPATEIY UITJALENGI(A

Menimbang : a.

BUPATI MAJALENGKA,

bahwa dalam rangka efektivitas dan efesiensi pelaksanaan
pelayanan pendidikan serta guna pemenuhan standar
pelayanan nasional pada Sekolah Dasar, maka perlu
melakukan penggabungan 2 (dua) atau lebih satuan
pendidikan menjadi I (satu) satuan pendidikan b.aru;
bahwa sehubungan dengan terjadinya pemekaian wilayah
Desa di Kabupaten Majalengka, maka perlu melakukan
perubahan nama Sekolah Dasar pada Desa pemekaran;
bahwa berdasarkan Pasai 2 ayat (1) dan Pasal 3 ayat (2)
Peraturan Menteri Pendidikan dan KebudaS,aan Republik
Indonesia Nomor 36 tahun 2014 tentang Pedoman
Pendirian, Perubahan, dan Penutupan Satuan Pendidikan
Dasar dan Menengah, Pemerintah Daerah dapat melakukan
perubahan nama Satuan Pendidikan atau menggabungkan 2
(dua) atau lebih safuan pendidikan rnenjadi 1 (satu) satuan
pendidikan baru;
bahwa berdasarkan pertimbalgan sebagaimana dimaksud

dalam huruf a, b dan c serta untuk adanya tertib
administrasi dan kepastian hukum perlu menetapkan
Penggabungan Dan Perubahan Nama Sekolah Dasar
Negeri di Kabupaten Majaiengka yang ditetapkan dengan
Keputusan Bupati.

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 195O tantang
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten Daiam Lingkungan

Mengingat : 1.

Propinsi Jawa Barat (Berita Negara Republik indonesia
Tahtn i950) sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 4 Tahun 1968 tentang Pembentukan
Kabupaten Purwakarta dan Kabupaten Subalg dengan
mengubah Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten Da.lam Lin gkun gan
Propinsi Djawa Barat ( Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1968 Nomor 31, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 2851);
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2. Undang-Undang Nomor 2B
2. Undang-Undang......2
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Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Negara Yang Bersih dan Bebas dari
Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (Irmbaran Negara Republik
Ind.onesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lernbaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3851);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara (Lembaran Negara Republik Ind.onesia Tahun 2003
Nomor 47, Tartbahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor a286);

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik Indorr.esia
Tahun 2003Nomor 78, Tambahan Lembara.n Negara
Republik Indonesia Nomor a3O1);

Undang-Undang Nomor Sg Tahun 2OA4 tentang
Perimbangan Keuangan Antara pemerintah pusatdan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Ind.onesia
Tahun 2004NomorL26, Tambahanlembaran Negara
Republik Indonesia Nomor4438);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2}tl tenta.ng
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2OI{Nom org2,
TambahanLembaran
Nomor5234);

Negara Republik Indonesia

Undang-Undang Nomor 23 Tahun eAM tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republif
Indonesia Tahun 2oL4 Nomor 244, Tambahan Lembaran
T."q*l Republik Indonesia Nomor ssgT); sebagaimema telah
diubah dengan Peraturan pemerintah pengginti undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2oL4 tentang pJrubaha-* atis.
undang-undang Nomor 29 rahun- 2al4 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2oL4 Nomor 24G, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5589);

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2oos tentang
standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara RepubHf,
Indonesia Tahun 200s Nomor 41, Tambahi.n Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 44g6);

Peraturan Pemerintah Nomor sg rahun 200s tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republi[
Indor;gsia Tahun2Oos Nomor L4o, Tambahin Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor aSTg);

Peraturan Pemerintah Nomor Tg rahun 2o0s tentang
Ped.oman Pembinaa, dan pengawasan penyelenggur*urf
Femerintahan Daerah (Lembarar, Itr"gara Repuuiik Indonesia
Tahun 2oo5 Nomor 16s, Tamba[an Lernbaran Negara
Republik Indonesia Nomor a593);
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Tinda-k lanjut dari penggabr:ngan dan perubahan narna
Sekolah Dasar Negeri sebagaima.na dimaksud dalam
Dikfum KESATU dan KEDUA dilakukan oleh Dinas
Penciirt ilcan l(abupaten Maj alengka.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan,
dengan ketentrran apabila dikemudian hari ternyata
terdapat kekeliruan didalamnya aka-n diadakan
perubahal sebagaimana mestinya.

{;-a tanggal 4 Fobrr-ra.n; 2Ot5
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SEKOI"AH DA.SAR NEC}ERI
YAHG DIGABIII{G

HA!,IA SEKOLAH DASAR'
I{EGERI I{ASIL

PENGGABT]NGAN

NAMA UPTD
PENDIDIKAN
KECAIYTATAN

I 2 3 4

99. SiDN Balagedog I dan II SDN Balagedog I Sindangrvangi

100. SDN Baribis I dan II SDN Baribis I Cigasong

101. SDN Cicenang I, II dan III SDN Cicenang I Cigasong

702. SDN Cigasong I dan II SDN Cigasong I Cigasong

103. SDN Tenjolayar I dan II SDN Tenjolayar I Cigasong

104. SDN Cimanggu I dan II SDN Cimanggu I Cingambul

105. SDN Rawa I dan II SDN Rawa I Cingambul

106. SDN Wangkelang I dan II SDN Wangkelang I Cingambril

1,O7. SDN Wangkelang III dan IV SDN Wangkelang III ' Cingambul

108. SDN Ifusokandel I, II dan III SDN Kasokandel I Kasokandel

109. SDN Leuwikidang I dan II SDN Leuwikidang I Kasokandel

110. SDN Jatisawit I dan II SDN Jatisawit I Kasokandel

111. SDN Girimukti II dan III SDN Girimukti II Kasokandel

712. SDN Gunungsari II dan III SDN Gunungsari II Kasokandei

11s. SDN Ranjiwetan I dart II SDN Ranjiwetan I I(asokandel

tt4. SDN Ranjikulon I dan II SDN Ranjikulon I Kasokandel

115. SDN Cimuncang I, II dan IV SDN Cimuncang I Malausma

116. SDN Jagamuiya I dan II SDN Jagamulya i Malausma

Lt7. SDN Leuwikujang I dan II SDN Leuwikujang I Leuwinrunding

1 18. SDN Heuleut I dan III SDN Heuleut I Leuwimunding

119. SDN Lame I dan III SDN Lame I Leuwimunding

L2A. SDN Parakan I dan II SDN Parakan I Leuwimunding

121. SDN, Leuwimunding I dan II SDN Leuwimunding I Leuwimunding

122. SDN Ciparay I dan III SDN Ciparay I Leuwimunding

123. SDN Karangasem I dan II SDN Karangasem I Leuwimunding
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